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Abstract  

The development of a green economy in rural areas requires active community participation, particularly 

from women’s groups, supported by digital transformation and environmentally friendly technology. However, the 

Women’s Welfare Movement Group (PKK) of Lebak Village, Jepara Regency, faces several challenges, including 

reliance on conventional agricultural practices, low digital literacy, and the absence of online media for 

promoting local agricultural products. Therefore, this community service program aimed to empower PKK 

members through the application of aquaponic technology and the utilization of the Wonderful Taman Sari 

(WoTaS) digital application to enhance productivity and support sustainable economic practices. The program 

employed a participatory–educative approach implemented in five stages: socialization, aquaponic technology 

training, WoTaS application training, intensive mentoring, and evaluation. The results demonstrated a substantial 

improvement in participants’ knowledge and skills, with an average achievement rate of 91.9%. All participants 

(100%) were able to operate a simple aquaponic system, while 80% successfully used the WoTaS application 

independently to promote local products. In conclusion, this program effectively increased community productivity 

and digital literacy while strengthening the role of rural women in supporting a sustainable green economy. 
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Abstrak  

Pengembangan green economy di wilayah pedesaan memerlukan pemberdayaan masyarakat yang 

didukung oleh transformasi digital dan penerapan teknologi ramah lingkungan, khususnya pada kelompok 

perempuan. Namun, kelompok PKK Desa Lebak, Kabupaten Jepara, masih menghadapi berbagai permasalahan, 

antara lain penggunaan sistem pertanian konvensional, rendahnya literasi digital, serta belum tersedianya media 

promosi daring untuk hasil pertanian lokal. Oleh karena itu, program pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk 

memberdayakan anggota PKK melalui penerapan teknologi aquaponik dan pemanfaatan aplikasi Wonderful 

Taman Sari (WoTaS) sebagai upaya mendukung terwujudnya green economy yang berkelanjutan. Metode 

pelaksanaan menggunakan pendekatan partisipatif-edukatif yang dilaksanakan melalui lima tahapan, yaitu 

sosialisasi program, pelatihan teknologi aquaponik, pelatihan penggunaan aplikasi WoTaS, pendampingan 

intensif, serta evaluasi ketercapaian program. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan signifikan pada 

pemahaman dan keterampilan peserta dengan rata-rata tingkat ketercapaian sebesar 92%. Seluruh peserta (100%) 

mampu mengoperasikan sistem aquaponik sederhana, dan sebanyak 92% peserta dapat menggunakan aplikasi 

WoTaS secara mandiri untuk promosi produk lokal. Dengan demikian, program ini terbukti mampu meningkatkan 

produktivitas dan literasi digital masyarakat serta memperkuat peran perempuan desa dalam mendukung 

terwujudnya ekonomi hijau yang berkelanjutan.  

 

Kata kunci: Aplikasi WoTaS; Ekonomi Hijau; Pemberdayaan Digital; Pembangunan Berkelanjutan; Transformasi 

Digital 
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1. PENDAHULUAN  

Perkembangan teknologi digital telah mengubah cara masyarakat desa dalam mengelola 

kegiatan ekonomi dan memanfaatkan sumber daya lokal (Farunik, 2021). Digitalisasi memberikan 

peluang untuk meningkatkan efisiensi produksi, memperluas akses pasar, serta memperkuat peran 

kelompok masyarakat dalam aktivitas ekonomi produktif. Namun, pemanfaatan teknologi digital di 

tingkat desa masih belum merata, terutama pada kelompok perempuan yang memiliki peran langsung 

dalam pengelolaan ekonomi keluarga dan ketahanan pangan lokal (Septimawan Sutopo, 2025). 

Ketimpangan ini menyebabkan potensi ekonomi desa belum berkembang secara optimal, meskipun 

dukungan sumber daya alam dan sosial relatif memadai.  

Pembangunan desa berkelanjutan menuntut integrasi antara penerapan teknologi ramah 

lingkungan dan penguatan literasi digital masyarakat (Febrianti et al., 2024; Wibawanto, 2018). Salah 

satu pendekatan yang relevan adalah pengembangan pertanian terpadu berbasis aquaponik yang mampu 

meningkatkan produktivitas sekaligus menjaga keberlanjutan lingkungan. Implementasi inovasi 

tersebut sangat bergantung pada kesiapan kelembagaan masyarakat lokal, khususnya kelompok 

Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga (PKK), yang memiliki posisi strategis dalam pemberdayaan 

perempuan dan penguatan ekonomi rumah tangga (Susar et al., 2025).  

Desa Lebak di Kecamatan Pakis Aji, Kabupaten Jepara, merupakan wilayah dengan potensi 

besar dalam pengembangan ekonomi hijau berbasis digital. Predikat Juara 1 Lomba Desa Tingkat 

Kabupaten Jepara Tahun 2024 mencerminkan tata kelola pemerintahan desa yang baik serta tingginya 

partisipasi masyarakat. Salah satu kekuatan utama Desa Lebak terletak pada kelompok PKK yang sejak 

tahun 2021 aktif mengelola lahan pertanian sayur di kawasan Taman Sari sebagai bagian dari program 

ketahanan pangan dan pemberdayaan perempuan. Kegiatan tersebut melibatkan 26 anggota PKK 

dengan latar belakang pendidikan mayoritas SMA dan S1 yang mengelola lahan seluas kurang lebih 

8.000 meter persegi untuk budidaya berbagai jenis sayuran. Meskipun produktivitas pertanian relatif 

baik, pengelolaan yang dilakukan masih bersifat konvensional dan belum mengintegrasikan teknologi 

digital maupun inovasi pertanian ramah lingkungan. 

Hasil observasi dan diskusi bersama mitra menunjukkan bahwa permasalahan utama yang 

dihadapi PKK Desa Lebak mencakup sistem produksi yang masih mengandalkan teknik tanam tanah 

tradisional dengan waktu panen relatif lama, belum diterapkannya teknologi ramah lingkungan seperti 

aquaponik, terbatasnya literasi digital anggota PKK, serta ketiadaan media promosi daring untuk 

memperkenalkan hasil pertanian kepada masyarakat yang lebih luas. Kondisi ini berdampak pada 

rendahnya nilai tambah ekonomi dan terbatasnya akses pasar produk PKK, sehingga diperlukan 

intervensi yang mampu meningkatkan kapasitas produksi sekaligus literasi digital kelompok sasaran. 

Dalam kerangka penguatan kapasitas kelembagaan dan pemanfaatan teknologi di tingkat desa, 

kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan oleh tim dari Universitas Islam Nahdlatul 

Ulama (UNISNU) Jepara bekerja sama dengan PKK Desa Lebak melalui program Transformasi Digital 

Pemberdayaan PKK berbasis Aplikasi Wonderful Taman Sari (WoTaS). Program ini dirancang untuk 

mengintegrasikan penerapan sistem tanam aquaponik berbasis rekayasa sederhana sebagai inovasi 

pertanian ramah lingkungan dengan pengembangan aplikasi WoTaS sebagai media promosi digital dan 

pusat literasi pertanian keluarga. Melalui platform WoTaS, informasi budidaya, edukasi lingkungan, 

promosi produk, serta dokumentasi kegiatan komunitas PKK disatukan dalam satu sistem digital yang 

mudah diakses dan dikelola oleh mitra. 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian ini bertujuan meningkatkan kapasitas, kemandirian, dan peran 

strategis PKK Desa Lebak melalui transformasi digital dan penerapan teknologi hijau. Secara khusus, 

kegiatan diarahkan agar anggota PKK mampu mengoperasikan sistem aquaponik sebagai alternatif 

pertanian cepat panen yang ramah lingkungan serta memanfaatkan aplikasi WoTaS sebagai sarana 

promosi produk lokal dan penguatan literasi digital. Pencapaian tujuan tersebut diharapkan dapat 

memperkuat posisi PKK sebagai pelopor pemberdayaan perempuan yang adaptif terhadap 

perkembangan teknologi, mendukung implementasi ekonomi hijau di tingkat desa, serta berkontribusi 

terhadap pencapaian Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs), khususnya poin 5 (kesetaraan 

gender), poin 8 (pekerjaan layak dan pertumbuhan ekonomi), poin 11 (komunitas berkelanjutan), dan 

poin 13 (penanganan perubahan iklim). 

Dari aspek geografis, Desa Lebak memiliki lahan pertanian yang luas dengan ketersediaan 

sumber air yang memadai, sehingga mendukung penerapan sistem pertanian modern seperti aquaponik 
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yang mengintegrasikan budidaya ikan dan tanaman dalam satu sistem tertutup. Secara sosial, 

masyarakat Desa Lebak memiliki budaya gotong royong yang kuat serta dukungan aktif dari pemerintah 

desa dalam program pemberdayaan masyarakat. Dari sisi ekonomi, hasil pertanian dan aktivitas PKK 

berpotensi menjadi produk unggulan desa apabila dikelola melalui strategi digital yang tepat. Kolaborasi 

antara PKK dan perguruan tinggi menjadi faktor kunci keberhasilan program ini karena mampu 

mempertemukan kearifan lokal dengan inovasi teknologi dan literasi digital. 

Keberhasilan pemberdayaan masyarakat sangat dipengaruhi oleh kapasitas kelembagaan lokal 

dan kemampuan adaptasi terhadap perkembangan teknologi (Budianto et al., 2025). Sejumlah penelitian 

menunjukkan bahwa pendekatan edufarm efektif dalam meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap 

pertanian berkelanjutan (Rania et al., 2020). Pemanfaatan aplikasi digital dalam pencatatan keuangan 

juga terbukti mampu meningkatkan transparansi dan efisiensi manajemen usaha kecil (Azizah et al., 

2024), sementara pelatihan digital marketing berperan penting dalam meningkatkan daya saing UKM 

lokal (Amelia et al., 2025). Integrasi kearifan lokal dengan inovasi teknologi dinilai mampu 

menghasilkan produk ramah lingkungan yang memiliki nilai ekonomi tinggi (Putra & Ginting, 2022). 

Literatur tersebut menjadi landasan teoritis dan empiris pelaksanaan kegiatan pengabdian ini, di mana 

program WoTaS merupakan bentuk hilirisasi riset di bidang edufarm digital, inovasi sosial, dan green 

economy. 

Program digitalisasi pemberdayaan PKK melalui Aplikasi WoTaS pada tahun pertama ini tidak 

hanya memperkenalkan inovasi teknologi, tetapi juga menjadi langkah konkret dalam membangun 

kesadaran masyarakat terhadap pentingnya pertanian berkelanjutan, literasi digital, dan kemandirian 

perempuan desa. Pendekatan ini diharapkan dapat menjadi model pemberdayaan berbasis teknologi 

yang dapat direplikasi di wilayah lain, sekaligus memperkuat posisi Desa Lebak sebagai desa binaan 

unggulan yang berorientasi pada pembangunan hijau, inklusif, dan berkelanjutan. 
 

2. METODE  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dirancang menggunakan pendekatan service 

learning, yang mengintegrasikan proses pembelajaran akademik dengan keterlibatan langsung dalam 

pemecahan permasalahan riil di masyarakat (Setyowati, 2018). Lokasi kegiatan berada di Desa Lebak, 

Kecamatan Pakis Aji, Kabupaten Jepara, dengan sasaran 26 orang anggota Pemberdayaan Kesejahteraan 

Keluarga (PKK). Desain pelaksanaan pengabdian disusun dalam empat komponen kegiatan utama, yaitu 

sosialisasi dan identifikasi kebutuhan, pelatihan teknis, pendampingan berkelanjutan, serta evaluasi dan 

refleksi program. 

Komponen awal difokuskan pada sosialisasi program dan pengumpulan data dasar melalui 

koordinasi dengan pemerintah desa dan pengurus PKK. Identifikasi kebutuhan dilakukan menggunakan 

teknik observasi lapangan, wawancara semi-terstruktur, serta penyebaran kuesioner awal (pre-test) 

untuk mengukur tingkat literasi digital, pengetahuan dasar pertanian, dan permasalahan teknis yang 

dihadapi mitra. Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif untuk menjadi dasar penentuan materi 

pelatihan dan strategi intervensi yang sesuai dengan karakteristik peserta. 

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan, kegiatan dilanjutkan dengan pelatihan teknologi 

aquaponik berbasis rekayasa sipil sederhana. Pelatihan dirancang dalam bentuk praktik langsung 

(experiential learning) yang mencakup perakitan instalasi aquaponik, pengaturan sirkulasi air, 

pengendalian kualitas air, serta teknik pemeliharaan ikan dan tanaman dalam satu sistem terpadu. 

Evaluasi keterampilan peserta pada komponen ini dilakukan melalui lembar observasi kinerja 

(performance checklist) yang menilai aspek ketepatan perakitan, pemahaman fungsi sistem, dan 

kemampuan operasional dasar. 

Penguatan aspek hilirisasi dan pemasaran dilakukan melalui pelatihan digitalisasi menggunakan 

Aplikasi WoTaS (Website Edukasi Wonderful Taman Sari). Materi pelatihan meliputi pengelolaan 

konten digital, unggahan foto produk, penulisan deskripsi berbasis informasi produk, dokumentasi 

kegiatan, serta pemanfaatan media daring untuk promosi. Pelaksanaan pelatihan menggunakan metode 

hands-on training dengan pendampingan langsung. Untuk menjaga keberlanjutan penerapan teknologi, 

dilakukan pendampingan intensif melalui kunjungan lapangan dan konsultasi daring yang difokuskan 

pada pemecahan kendala teknis baik pada sistem aquaponik maupun pengelolaan aplikasi. 

Evaluasi program dilakukan pada akhir kegiatan dengan pendekatan deskriptif kualitatif dan 

kuantitatif. Pengukuran ketercapaian tujuan dilakukan melalui perbandingan hasil pre-test dan post-test, 
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observasi pasca-kegiatan, serta wawancara reflektif dengan peserta. Indikator evaluasi meliputi 

peningkatan pengetahuan dan keterampilan teknis, perubahan perilaku dalam pemanfaatan teknologi 

pertanian dan media digital, serta dampak awal terhadap aspek ekonomi dan sosial mitra. Data 

kuantitatif dianalisis secara deskriptif menggunakan persentase peningkatan, sedangkan data kualitatif 

dianalisis melalui reduksi, kategorisasi, dan penarikan kesimpulan tematik. 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan di Taman Sari, Desa Lebak, 

Kabupaten Jepara, pada November–Desember 2025 menunjukkan perubahan positif pada kondisi mitra 

PKK Desa Lebak. Setelah mengikuti program, anggota PKK tidak hanya memperoleh pemahaman yang 

lebih baik tentang konsep green economy dan pertanian ramah lingkungan, tetapi juga mengalami 

peningkatan kapasitas digital dalam memanfaatkan teknologi informasi untuk mendukung kegiatan 

ekonomi dan promosi berbasis desa. PKK yang sebelumnya bergantung pada sistem pertanian 

konvensional dan promosi luring mulai mampu menerapkan sistem aquaponik sederhana serta 

menggunakan website edukasi Wonderful Taman Sari (WoTaS) sebagai media promosi dan 

dokumentasi kegiatan. Perubahan ini memperkuat peran PKK sebagai pelaku utama transformasi 

menuju pengelolaan pertanian dan ekonomi desa yang lebih produktif, adaptif terhadap teknologi, dan 

berwawasan lingkungan. Capaian tersebut merupakan hasil dari tahapan kegiatan yang dirancang secara 

sistematis dan partisipatif, yang diawali dengan sosialisasi dan penguatan pemahaman mitra terhadap 

tujuan serta mekanisme program. 

Kegiatan diawali dengan sosialisasi dan koordinasi program bersama pemerintah desa dan 

pengurus PKK. Aktivitas ini difokuskan pada penyampaian tujuan pengabdian, rencana kerja, serta 

pembagian peran antara tim pengabdi dan mitra agar seluruh anggota PKK memiliki pemahaman yang 

sama dan berkomitmen aktif dalam setiap rangkaian kegiatan. Pada fase awal ini dilakukan pula 

pengumpulan data pra-intervensi terkait kondisi sosial, ekonomi, dan keterampilan digital anggota PKK. 

Data diperoleh melalui observasi lapangan dan wawancara menggunakan kuesioner sederhana yang 

memuat indikator kemampuan digital, pola pemasaran, serta persepsi terhadap pemanfaatan teknologi 

pertanian. 

Pelatihan teknologi aquaponik berbasis rekayasa sipil sederhana selanjutnya dilaksanakan 

sebagai inovasi utama pada aspek produksi. Kegiatan ini dilakukan secara demonstratif dan aplikatif di 

lahan Taman Sari milik PKK, mencakup perancangan instalasi, pengaturan sirkulasi dan kualitas air, 

serta teknik pemeliharaan ikan dan tanaman dalam satu sistem pertanian terpadu ramah lingkungan. 

Untuk mendukung keberlanjutan penerapan teknologi, tim pengabdi menyediakan panduan teknis dan 

video tutorial sederhana yang dapat digunakan sebagai referensi oleh anggota PKK. Target kegiatan ini 

adalah terbangunnya satu unit sistem aquaponik yang berfungsi optimal dan mampu dioperasikan secara 

mandiri oleh kelompok PKK. 

 

 
Gambar 1. Pelatihan Teknologi Aquaponik 

Pengembangan dan pelatihan penggunaan Aplikasi WoTaS (Wonderful Taman Sari) 

dilaksanakan sebagai upaya penguatan aspek digitalisasi dalam kegiatan pengabdian. Pelatihan 
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dilakukan secara langsung dengan pendekatan hands-on training, di mana anggota PKK mempraktikkan 

penggunaan komputer dan telepon pintar untuk mengakses serta mengelola konten pada platform 

WoTaS yang dapat diakses melalui https://tamansarilebak.my.id/user/. Materi pelatihan mencakup 

pembuatan profil produk, dokumentasi hasil panen, penulisan artikel singkat, serta pengunggahan foto 

kegiatan sebagai bagian dari strategi promosi dan edukasi berbasis digital. 

Fokus pelatihan diarahkan pada peningkatan kemampuan peserta dalam mengoperasikan 

platform WoTaS secara mandiri. Peserta dilatih untuk mengakses situs, membuat akun pengguna, 

mengunggah foto kegiatan, menulis deskripsi produk, serta memperbarui konten kegiatan PKK secara 

berkala. Melalui rangkaian aktivitas ini, anggota PKK memperoleh pemahaman baru mengenai 

pemasaran digital dan literasi teknologi yang relevan dengan pengembangan ekonomi lokal, sehingga 

WoTaS dimanfaatkan sebagai media promosi kegiatan dan produk hasil pertanian PKK secara 

berkelanjutan 

 
Gambar 2. Tampilan Website WoTaS 

Tim pengabdi memberikan pendampingan langsung kepada peserta PKK selama pelatihan 

penggunaan Aplikasi WoTaS. Pada kegiatan ini, peserta mempraktikkan proses pengunggahan foto hasil 

panen serta penulisan artikel kegiatan secara langsung pada situs WoTaS sebagai bagian dari penguatan 

keterampilan pengelolaan konten digital. 

Pendampingan selanjutnya dilakukan secara periodik melalui kunjungan lapangan dan 

konsultasi daring. Aktivitas ini difokuskan pada pemantauan perkembangan sistem aquaponik dan 

aktivitas digital PKK pada aplikasi WoTaS, sekaligus membantu peserta dalam penyesuaian konten, 

penanganan kendala teknis, serta evaluasi pemahaman anggota terhadap materi pelatihan yang telah 

diberikan. 

 

  
Gambar 3. Pelatihan Mitra PKK penggunaan Konten Website dan  

Admin Pengelola website WoTaS 

Evaluasi ketercapaian hasil dilakukan untuk mengukur efektivitas program serta perubahan 

yang terjadi pada masyarakat sasaran. Proses evaluasi menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dan 

https://tamansarilebak.my.id/user/
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kuantitatif melalui observasi lapangan, wawancara mendalam, serta pengisian kuesioner pasca-kegiatan. 

Pengukuran difokuskan pada tiga indikator utama, yaitu peningkatan pengetahuan dan keterampilan 

anggota PKK dalam penerapan teknologi aquaponik dan penggunaan aplikasi digital, perubahan sikap 

dan perilaku terhadap pertanian berkelanjutan serta pemasaran digital, serta perubahan sosial-ekonomi 

yang tercermin dari tingkat partisipasi anggota, frekuensi produksi panen, dan aktivitas promosi produk 

melalui platform WoTaS. 

Secara kuantitatif, hasil evaluasi menunjukkan capaian yang tinggi pada hampir seluruh 

indikator. Seluruh anggota PKK (100%) telah memahami konsep dan mampu mengoperasikan sistem 

aquaponik sederhana secara mandiri, sementara 80% peserta mampu memanfaatkan aplikasi WoTaS 

sebagai media promosi hasil panen. Selain itu, frekuensi produksi dan penjualan sayuran mengalami 

peningkatan rata-rata minimal 20% dibandingkan kondisi sebelum pelaksanaan kegiatan. Secara 

kualitatif, perubahan ditunjukkan melalui meningkatnya kesadaran anggota PKK terhadap pentingnya 

digitalisasi dan pengelolaan pertanian ramah lingkungan, serta tumbuhnya kepercayaan diri perempuan 

desa dalam memanfaatkan teknologi sebagai sarana penguatan ekonomi keluarga.. 

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa pendekatan partisipatif-edukatif ini efektif dalam 

menumbuhkan motivasi dan kemandirian masyarakat. Melalui pelatihan dan pendampingan 

berkelanjutan, anggota PKK tidak hanya memperoleh keterampilan teknis, tetapi juga mengalami 

perubahan cara pandang terhadap pentingnya inovasi dalam kegiatan pertanian dan pemasaran. 

Keterlibatan aktif perempuan dalam kegiatan digitalisasi ini turut memperkuat solidaritas sosial dan 

menumbuhkan budaya baru yang lebih terbuka terhadap teknologi. Dengan demikian, metode penerapan 

yang digunakan dalam kegiatan tahun pertama ini terbukti relevan untuk mewujudkan tujuan 

pengabdian, yaitu meningkatkan kapasitas digital dan ekonomi PKK Desa Lebak dalam kerangka 

pembangunan hijau berkelanjutan. 

 

 
Gambar 4. Ketercapaian Mitra PKK Desa Lebak 

Hasil kuesioner ketercapaian kegiatan menunjukkan peningkatan yang signifikan dan merata 

pada dimensi kognitif, psikomotor, dan afektif peserta. Tingkat pemahaman anggota PKK terhadap 

konsep green economy mencapai 93%, yang merefleksikan peningkatan kesadaran mengenai 

pentingnya pengelolaan sumber daya alam secara berkelanjutan sebagai landasan pembangunan desa 

ramah lingkungan (Ammar et al., 2024). Pemahaman terhadap sistem aquaponik sebagai model 

pertanian dan perikanan terpadu tercatat sebesar 91%, sementara keterampilan dalam merancang, 

membangun, dan mengelola sistem aquaponik sederhana berada pada kisaran 87%. Capaian tertinggi 

ditemukan pada aspek pengelolaan limbah organik dengan skor 95%, yang menunjukkan internalisasi 

prinsip ekonomi sirkular dalam praktik pertanian dan pengelolaan lingkungan sehari-hari (Sari et al., 

2025). 

Peningkatan literasi digital peserta berkembang seiring dengan penguatan kapasitas teknis di 

bidang pertanian. Pelatihan penggunaan Website Edukasi Wonderful Taman Sari (WoTaS) 

menghasilkan skor 92% pada indikator peningkatan pengetahuan promosi digital, sedangkan 

pemahaman terhadap pengelolaan konten website mencapai 86%. Platform WoTaS dinilai efektif dalam 

meningkatkan visibilitas dan daya tarik wisata edukatif Taman Sari secara digital, dengan tingkat 

kepuasan peserta sebesar 95% (Wartana & Poespitohadi, 2025). Kemampuan digital peserta dalam 
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pengelolaan wisata berbasis teknologi juga menunjukkan penguatan yang konsisten, tercermin dari skor 

92%, yang mengindikasikan kesiapan PKK Desa Lebak dalam merespons dinamika transformasi digital 

di sektor pariwisata pedesaan (Tutik et al., 2024). 

Dampak kegiatan tidak hanya tercermin pada aspek teknis dan digital, tetapi juga pada dimensi 

afektif dan sosial. Motivasi peserta untuk menerapkan sistem pertanian berkelanjutan memperoleh skor 

85%, sementara dorongan untuk berinovasi dalam pengelolaan wisata berbasis lingkungan mencapai 

91%. Temuan ini menunjukkan tumbuhnya kepercayaan diri, orientasi kewirausahaan sosial, serta 

pergeseran pola pikir perempuan desa dari peran domestik menuju aktor strategis dalam pengelolaan 

ekonomi berbasis lingkungan dan teknologi. Tingkat kebermanfaatan program yang mencapai 98% 

menegaskan kesesuaian antara desain kegiatan dengan kebutuhan, kapasitas, dan konteks sosial mitra 

PKK Desa Lebak. 

Temuan evaluasi tersebut memperlihatkan bahwa pendekatan partisipatif-edukatif efektif dalam 

membangun kapasitas masyarakat secara holistik, mencakup aspek pengetahuan, keterampilan, sikap, 

dan jejaring sosial. Keterlibatan aktif perempuan dalam seluruh rangkaian kegiatan berkontribusi pada 

penguatan solidaritas sosial, peningkatan kohesi kelompok, serta terbentuknya budaya belajar yang lebih 

terbuka terhadap inovasi dan pemanfaatan teknologi. Transformasi yang terjadi tidak hanya berdampak 

pada level individu, tetapi juga memperkuat fungsi kelembagaan PKK sebagai simpul penggerak 

pembangunan berbasis komunitas. 

Pengelolaan sistem aquaponik yang telah diterapkan terus diarahkan pada peningkatan kualitas 

produksi melalui pemeliharaan yang lebih terencana dan pengembangan unit tanam sesuai kapasitas 

teknis kelompok. Pada sisi digital, peran pengelola PKK dalam mengoperasikan platform WoTaS 

semakin dipertegas melalui pembaruan konten secara berkala, pengayaan narasi edukatif, serta 

dokumentasi kegiatan yang lebih sistematis. Keterhubungan WoTaS dengan media sosial desa dan 

jejaring pemasaran lokal turut memperluas jangkauan promosi produk pertanian dan wisata edukatif, 

sekaligus memperkuat posisi PKK Desa Lebak sebagai penggerak ekonomi hijau yang inklusif dan 

adaptif terhadap perkembangan teknologi. 

 
4. KESIMPULAN  

Penerapan sistem aquaponik sederhana yang terintegrasi dengan pemanfaatan Aplikasi 

Wonderful Taman Sari (WoTaS) terbukti mampu meningkatkan kapasitas produksi dan literasi digital 

anggota PKK Desa Lebak. Evaluasi kegiatan menunjukkan tingkat ketercapaian program sebesar 91%, 

dengan seluruh peserta (100%) telah mampu mengoperasikan sistem aquaponik secara mandiri serta 

92% peserta mampu memanfaatkan WoTaS sebagai media promosi hasil pertanian lokal. Capaian 

tersebut memberikan dampak nyata terhadap peningkatan produktivitas, perluasan akses pemasaran 

berbasis digital, serta penguatan peran strategis perempuan desa dalam mendukung pengembangan 

ekonomi hijau berbasis potensi lokal. Keberlanjutan program diarahkan melalui pendampingan terbatas 

pasca-kegiatan, penguatan peran admin PKK sebagai pengelola utama platform WoTaS, serta 

pengembangan sistem aquaponik secara bertahap sesuai dengan kapasitas teknis dan kebutuhan mitra. 
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